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ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1)
penerapanmetodedemonstrasipadapembelajaranmembacakanpuisidan (2
peningkatankemampuanmembacakanpuisisiswakelas X SMA

MuhammadiyahKebumentahunajaran  2013/2014.Penelitian  ini  menggunakan desain
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus melalui tahap perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Populasi penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah
Kebumen yang berjumlah 150 orang dan sampel berjumlah 31 orang, yakni seluruh siswa kelas
Xb SMA Muhammadiyah Kebumen tahun ajaran 2013/2014. Pengumpulan data dilakukan
dengan tes, observasi, dan wawancara. Analisis data menggunakan teknik kualitatif dan
kuantitatif. Adapun teknik penyajian menggunakan teknik informal.Hasil penelitian ini: (1)
penerapanmetodepembelajarandemonstrasidilakukandenganlangkah: pendahuluan
(apersepsidanmotivasi), inti (penjelasanmateri,  demonstrasipembacaanpuisimelalui
audiovisual  ataudemonstrasilangsungolehahli,  diskusikelompok, tugaspenjedaanpuisi,
praktikmembacakanpuisi), akhir (simpulandanrefleksi); (2)
peningkatankemampuanmembacakan puisi siswa
dapatdilihatdariperbandingannilaimembacakanpuisisiswapadaprasiklus, siklus |, dansiklus II.
Padaprasiklus, siswa yang telahmencapaiketuntasanbelajarsebesar 13% atausebanyak 4 siswa,
padasiklus | meningkatmenjadi 45% atausebanyak 14 siswa, danpadasiklus Il sebanyak 94%
atausebanyak 29 siswa. Dari reratakelas, terjadipeningkatannilaipadasiklus | sebesar 12,71,
yaknidarirerata 58,06 (kategorikurang) padaprasiklusmenjadi 70,77 (kategoricukup) padasiklus
|. Padasiklus Il, reratakelasmeningkatlagisebesar 8,67, yaknimenjadirerata 79,44 (kategoribaik).

Kata kunci: menulisdeskripsi, metodefield trip

PENDAHULUAN
Pembelajaranbahasa Indonesia
terpusatpadapencapaianempatketerampilanberbahasabagisiswa, yaknimenyimak,

membaca, menulis, danber-bicara.KeempatketerampilantersebutmenurutTarigan
(2008: 1) merupakansatukesatuan yang
salingberhubungandansalingmempengaruhisehinggatidakdapatdiabaikansalahsatunya.

Pada aspek keterampilan membaca, salah satu kompetensi dasar (KD) yang
harus dikuasi siswa kelas X SMA adalah kemampuan membacakan puisi dengan lafal,

nada, tekanan, dan intonasi yang tepat (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006:



110). Sayangnya, KD tersebut belum dikuasai secara maksimal oleh sebagian besar
siswa kelas X SMA Muhammadiyah Kebumen. Berdasarkan wawancara dengan Nur
Khasanah, guru bahasa Indonesia kelas X SMA Muhammadiyah Kebumen pada tanggal
11 Maret 2013, diperoleh informasi bahwa motivasi dan kemampuan sebagian besar
siswa terhadap pembelajaran membacakan puisi masih rendah.

Berdasarkan studi pendahuluan yang meliputi kegiatan wawancara dan
observasi terhadap pembelajaran membaca puisi di SMA Muhammadiyah Kebumen
pada tanggal 11 dan 18 Maret 2013, diketahui bahwa pembelajaran membaca puisi di
kelas X SMA tersebut didominasi oleh metode ceramah dan penugasan. Menurut
peneliti, penggunaan metode ceramah dalam pembelajaran membaca puisi kurang
efektif. Hal ini disebabkan membaca puisi merupakan pembelajaran yang
menitikberatkan pada praktik dibandingkan dengan penguasaan teori. Siswa yang hafal
aneka teknik membaca puisi belum tentu dapat mempraktikkannya dengan baik dan
benar. Siswa membutuhkan contoh langsung yang dapat “ditiru”. Hal ini sebagaimana
diungkapkan Gani dalam Sarumpaet (2002: 51-52) bahwa “Kendala yang dihadapi
siswa untuk memahami materi pelajaran lazimnya, berpangkal dari PBM (Proses
Belajar Mengajar) yang didominasi oleh kondisi teacher-talk”. Oleh karena itu, guru
atau pendidik harus mengubah paradigma pembelajaran tersebut dengan
memperjelas pembelajaran melalui pengalaman yang konkret.

Dalam pembelajaran membaca puisi, guru dapat menggunakan metode
demonstrasi agar siswa dapat melihat secara konkret mengenai bagaimana membaca
puisi yang baik sambil memadukan dengan teori-teori mengenai teknik membaca puisi
yang telah mereka baca sebelumnya. Metode demonstrasi merupakan metode
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertun-jukkan kepada siswa
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekadar
tiruan (Ditjen PMPTK, 2008: 16). Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas
dari penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran
siswa hanya sekadar memerhatikan, tetapi demonstrasi dapat menyajikan bahan

pelajaran lebih konkret.



Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran membaca puisi dapat
dilakukan oleh guru dengan mendemonstrasikan puisi ataumembacakan puisi di depan
siswa secaralangsung. Siswa diminta memperhatikan pelafalan, gerak-gerik, dan
ekspresi pada saat guru membaca puisi yang dilanjutkan dengan siswa meniru atau
melakukan imitasi terhadap pembacaan yang telah disimulasikan atau
didemonstrasikan oleh guru. Meskipun meniru, siswa dibebaskan melakukan
improvisasi sesuai dengan gaya pribadinya.

Atas dasar paparan di atas, sebagai salah satu sumbangan pemikiran dalam
upaya meningkatkan kemampuan membaca puisi pada siswa kelas X SMA
Muhammadiyah Kebumen, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas
berjudul “Peningkatan Kemampuan Membacakan Puisi dengan Metode Demonstrasi
pada Siswa Kelas X SMA Muhammadiyah Kebumen Tahun Pelajaran 2013/2014".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang terdiri dari
dua siklus. Tiap siklus melalui tahap perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Populasi penelitian ini adalah siswa SMA Muhammadiyah Kebumen yang berjumlah
150 orang dan sampel berjumlah 31 orang, yakni seluruh siswa kelas Xb SMA
Muhammadiyah Kebumen tahun ajaran 2013/2014. Pengumpulan data dilakukan
dengan tes, observasi, dan wawancara. Analisis data menggunakan teknik kualitatif

dan kuantitatif. Adapun teknik penyajian menggunakan teknik informal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penerapanmetodepembelajarandemonstrasipenerapanmetodepembelajarande
monstrasidalampembelajaranmembacakanpuisidilakukandenganlangkah:
pendahuluan (apersepsidanmotivasi), inti (penjelasanmateri,
demonstrasipembacaanpuisimelalui audiovisual ataudemonstrasilangsungolehahli,
diskusikelompok, tugaspenjedaanpuisi, praktikmembacakanpuisi), akhir

(simpulandanrefleksi).



Berdasarkanhasilnontes,
dapatdiketahuibahwapenerapanmetodedemonstrasimeningkatkan proses
pembelajaranmembacakanpuisipadasiswakelas X SMA MuhammadiyahKebumen. Hal
initerbuktidenganadanyapeningkatan proses pembelajaran, yang meliputi: (a)
meningkatnyakeaktifansiswasaatmengikutiapersepsi. Hal
tersebutdapatdilinatdaripeningkatankeaktifansiswasaatmengikutiapersepsipadatiapsik
lus.Padasiklus |, keaktifansiswasaatmengikutiapersepsisebesar 45% danpadasiklus Il
meningkatmenjadi 84%; (b)
meningkatnyakeaktifandanperhatianpadasaatmengikutipembelajaran. Hal
initerbuktidenganmeningkatnyakeaktifansiswadalammerespons stimulus yang
diberikan guru (bertanya, menjawab, menanggapi)
danperhatianpadasaatpembelajaran  di  setiapsiklusnya.Siklus |  siswa yang
aktifmengikutikegiatanpembelajaransebesar 48%.Padasiklus-
siklusberikutnyakeaktifansiswaselamamengikutikegiatanpembelajaranmengalamipenin
gkatan yang signifikan.Peningkatantersebutsebesar 81% padasiklus II; ()
meningkatnyamotivasidanminatsiswadalammengikutipembelajaranmembacakanpuisi.
Hal
initampakpadakesungguhansiswasaatmengerjakantugassertakeantusiasandansemanga
tsiswasaatmengikutikegiatanpembelajaran.Padasiklus l, siswa yang
tampakberminatdantermotivasisebanyak 43% danpadasiklus Il menjadi 81%.

Adapunhasilpenelitianberkaitandenganpeningkatankemampuanmembacakanp

uisisiswadapatdilihatdaripebandinganhasiltespadaprasiklus, siklus 1, dansiklus 1l di

bawahini.
Tabel 1
Perbandingan HasilTespada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus Il
No. Kategori Prasiklus Siklus 1 Siklus 11

f f f
1 Sangat baik 0 0 7
2 Baik 4 14 22
3 Cukup 10 14 2
4 17 3 0




No. Kategori Prasiklus Siklus | Siklus 11
f f f
Jumlah 31 31 31
o 58.06 70.77 79.44
Nilai rata-rata
(Kategorikurang) | (Kategoricukup) (Kategoribaik)

Keterangan:

f: Frekuensi

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai rata-rata kelas pada prasiklus
adalah 58,06 yang termasuk ke dalam kategori kurangdan pada siklus I meningkat
menjadi mencapai 70,77yang termasuk ke dalam kategori cukup. Setelah
pembelajaran membacakan puisi dengan metode demonstrasi yang telah mengalami
perbaikan pada siklus Il, diperoleh nilai rata-rata sebesar 79,44dan termasuk dalam
kategori baik. Agar lebih jelas, di bawabh ini disajikan diagram perbandingan reratahasil
tes membacakanpuisi kelas Xb SMA Muhammadiyah Kebumenpada prasiklus, siklus I,

dan siklus II.
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Diagram 1
Perbandingan RerataNilaiTes

Kemampuan Membacakan Puisi pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus Il



Dari diagram batang di atas, terlihat bahwa nilai reratatesmembacakan
puisisiswa kelasXb SMA MuhammadiyahKebumenterus meningkat dari prasiklus, siklus
[, dan siklus Il. Berdasarkan perbandingan hasil tes kumulatif di atas, dapat diketahui
besar persentase peningkatan kemampuan membacakan puisi siswa kelas Xb SMA
MuhammadiyahKebumen dari selisih ketiga hasil tes tersebut. Di bawah ini disajikan

selisih nilai ketiga hasil tes tersebut dan persentase peningkatannya.

Tabel 2

Peningkatan NilaiTespada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II

Hasil tes kumulatif Peningkatan
Prasiklus Siklus 1 Siklus Il | Prasiklus ke Siklus I | Siklus I ke Siklus II
58.06 70.77 79.44
(Kategorik | (Kategoric | (Kategorib 12.71 8.67
urang) ukup) aik)

Dari tabel di atas, terlihat bahwa terjadi peningkatan reratanilaipada siklus |
sebesar 12,71. Selanjutnya, siswakelasXbmengalamipeningkatannilai rata-rata pada
siklus 1l sebesar 8,67. Dari segi ketuntasan belajar, peningkatan jumlah siswa yang
tuntas dari prasiklus, siklus I, dan siklus 1l disajikan pada tabel di bawabh ini. Besar nilai
KKM yang menjadi batas minimal ketuntasan hasil belajar siswa adalah 75.

Tabel 2

Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswapada Prasiklus,Siklus I, dan Siklus Il

No. Tahap Jumlah siswa yang tuntas Persentase (%)
1 Prasiklus 4 13
2 Siklus | 14 45

3 Siklus 11 29 94




Dari tabel di atas, terlihat bahwa ketuntasan hasil belajar siswa pada prasiklus
hanya dicapai 4 siswa atau sebesar 13% dan meningkat menjadi 14 siswa atau sebesar
45% pada siklus I. Pada siklus II, sebagian besar siswa, yakni sebanyak 29 siswa atau
sebesar 94% dinyatakan tuntas. Pencapaian siklus Il tersebut sudah memenubhi
indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan, yakni ketuntasan belajar siswa
lebih dari 80%. Dengan demikian, penggunaan metode demonstrasi untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam membacakan puisi sudah melampaui target
keberhasilan penelitian yang telah ditentukan sebelumnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkanpembahasan data hasilpenelitian, dapatdisimpulkanbahwa(l)
penerapanmetodepembelajarandemonstrasidilakukandenganlangkah:  pendahuluan
(apersepsidanmotivasi), inti (penjelasanmateri, demonstrasipembacaanpuisimelalui
audiovisual ataudemonstrasilangsungolehahli, diskusikelompok, tugaspenjedaanpuisi,
praktikmembacakanpuisi), akhir (simpulandanrefleksi); (2)
peningkatankemampuanmembacakan puisi siswa
dapatdilihatdariperbandingannilaimembacakanpuisisiswapadaprasiklus,  siklus 1,
dansiklus II. Padaprasiklus, siswa yang telahmencapaiketuntasanbelajarsebesar 13%
atausebanyak 4 siswa, padasiklus I meningkatmenjadi 45% atausebanyak 14 siswa,
danpadasiklus 1l sebanyak 94% atausebanyak 29 siswa. Dari reratakelas,
terjadipeningkatannilaipadasiklus 1  sebesar 12,71, yaknidarirerata 58,06
(kategorikurang) padaprasiklusmenjadi 70,77 (kategoricukup) padasiklus I. Padasiklus
I, reratakelasmeningkatlagisebesar 8,67, yaknimenjadirerata 79,44 (kategoribaik).

Berkaitandengansimpulan di atas, penelitimengajukan saran kepada guru
bahasalndonesia kiranya dapat memanfaatkan metodedemonstrasiguna meningkatkan
efektivitas pelaksanaan pembelajaran membacakan puisi. Penggunaan demonstrasi
membacakan puisi melalui media audiovisual atau demonstrasi langsung oleh orang
yang ahli dan berpengalaman dalam pembacaan puisi telah terbukti dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam membacakan puisi, selain meningkatkan

minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran membaca.
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